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ABSTRAK

Dampak pertumbuhan ekonomi terhadap kualitas lingkungan hidup adalah salah
satu isu yang diperbincangkan oleh para ekonom. Hipotesis Environmental
Kuznets Curve (EKC) menyatakan bahwa pada tahap awal pertumbuhan ekonomi,
kenaikan pendapatan per kapita akan meningkatkan kerusakan lingkungan,
sampai pada tingkat pendapatan per kapita tertentu yang menjadi titik balik,
ketika kenaikan pendapatan per kapita pada tahap selanjutnya akan diiringi oleh
menurunnya kerusakan lingkungan. Penelitian ini bertujuan membuktikan EKC di
Indonesia. Dengan menggunakan data panel 33 provinsi dalam kurun waktu enam
tahun (2009 – 2014), analisis regresi dilakukan untuk memperkirakan pengaruh
PDRB per kapita, jumlah penduduk dan indeks keterbukaan terhadap tiga jenis
kerusakan lingkungan, yang diukur dari indeks kualitas air, indeks kualitas udara
dan luas tutupan hutan. Hasil pengolahan data menyimpulkan bahwa EKC tidak
berlaku di Indonesia, namun secara linier PDRB per kapita berpengaruh
signifikan terhadap indeks kualitas air dan indeks kualitas udara, dengan arah
yang berbeda. Pengaruh jumlah penduduk hanya signifikan terhadap kualitas
udara dan indeks keterbukaan ekonomi tidak signifikan terhadap ketiga kualitas
lingkungan.

Kata kunci: Environmental Kuznets Curve, Indeks Kualitas Lingkungan Hidup,
PDRB per Kapita, Keterbukaan Ekonomi, Indonesia
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ABSTRACT

The impact of economic growth on environmental quality is one of many
debatable issues. Environmental Kuznets Curve (EKC) hypothesis claims that on
early phase of economic growth, increasing GDP per capita will cause an
increasing environmental degradation, until a certain level of GDP per capita
that becomes the turning point makes that increasing GDP per capita on the
upcoming phase will cause a decreasing environmental damage. This study aims
to prove EKC hypothesis in Indonesia. By using panel data of 33 provinces in 6
years period (2009 – 2014), regression analysis was applied to estimate the effect
of GRDP per capita, number of population, and openness index on three kinds of
environmental degradation, which are measured by: water quality index, air
quality index, and forest cover. Research result implies that EKC does not apply
in Indonesia, but GRDP per capita linearly has significant impact on water and
air quality indexes, but in different direction. Number of population only has
significant effect on air quality index, while openness index does not have
significant impact on all three environmental qualities.

Keywords: Environmental Kuznets Curve, Environment Quality Index, GRDP per
capita, Economy Openness, Indonesia
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Masalah kerusakan lingkungan sudah menjadi isu global dan menjadi

perhatian masyarakat dunia. Kerusakan lingkungan yang muncul sering dikaitkan

dengan pertumbuhan ekonomi. Seiring dengan perkembangan ekonomi dan

jumlah penduduk, konsumsi sumber daya alam terus meningkat dan dapat

berdampak pada kerusakan lingkungan. Salah satu contohnya adalah emisi CO2

yang merupakan salah satu emisi gas rumah kaca penyebab pemanasan global dan

perubahan iklim (World Bank, 2007a). Emisi CO2 dapat dihasilkan dari aktivitas

manusia karena perkembangan ekonomi dan industrialisasi.

Indonesia adalah negara yang kaya akan sumber daya alam. Perekonomian

Indonesia yang sedang berkembang akan meningkatkan konsumsi sumber daya

alam. Jika tidak dikelola dengan baik, pertumbuhan ekonomi tersebut dapat

menyebabkan over exploitation terhadap sumber daya alam, dan berakibat pada

kerusakan lingkungan seperti: pencemaran air, pencamaran udara, dan

menurunnya luas dan kualitas tutupan hutan.

Terdapat dua pandangan tentang hubungan antara lingkungan dan

ekonomi. Pandangan pertama menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi akan

memperburuk kualitas lingkungan, karena kegiatan ekonomi akan selalu

membutuhkan sumber daya alam dan lingkungan hidup sebagai input. Di sisi lain,

sering dikatakan bahwa pertumbuhan ekonomi diperlukan dalam rangka

meningkatkan pendapatan dan kemajuan teknologi sehingga mampu menciptakan

lingkungan yang lebih baik dan merupakan sarana untuk mempertahankan

kualitas lingkungan. Pandangan pertumbuhan optimis tersebut juga didukung

pendapat bahwa seseorang (konsumen) akan lebih memilih barang ramah

lingkungan pada saat pendapatan mereka meningkat (Kahuthu, 2006).

Environmental Kuznets Curve (EKC) menggambarkan hubungan antara

pertumbuhan ekonomi dan kerusakan lingkungan. Hipotesis EKC menjelaskan
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bahwa pada tahap awal pertumbuhan ekonomi suatu negara (atau wilayah) akan

disertai dengan meningkatnya degradasi lingkungan, namun pada tahap

berikutnya ketika kondisi perekonomian sudah lebih baik, pertumbuhan ekonomi

selanjutnya akan disertai dengan perbaikan kualitas lingkungan. Hubungan antara

pertumbuhan ekonomi  dan kualitas lingkungan seperti digambarkan oleh EKC

mendorong dilakukannya penelitian-penelitian tentang keberadaan EKC. Jika

terbukti EKC berlaku, maka dapat diharapkan akan tercapai situasi dimana

pertumbuhan ekonomi akan disertai dengan membaiknya kualitas lingkungan.

Grossman & Krueger (1995) menemukan bahwa negara-negara maju telah

memasuki tahap ekonomi bersih, sementara sebagian besar negara berkembang

masih mengalami tahapan ketika perkembangan ekonomi diikuti dengan

peningkatan polusi. Gejala EKC juga dapat dilihat pada perjalanan ekonomi suatu

negara, salah satu contohnya adalah Cina. Cina merupakan negara berkembang

terbesar di dunia, dengan pertumbuhan ekonomi yang pesat pada sepuluh tahun

terakhir ini.  Pada tahun 2010 PDB Cina berada di peringkat kedua terbesar dunia,

dan pada tahun 2014 PDB Cina meningkat menjadi yang terbesar di dunia (World

Bank, 2014). Meskipun demikian, Cina masih termasuk dalam kelompok negara

dengan tingkat kerusakan lingkungan yang tinggi (Li dan Tu, 2013). Menurut

Shao et al., (2006) 17% kota di Cina memiliki kualitas udara di bawah standar

nasional, dengan tren penurunan konsentrasi pencemaran dan terjadi perbaikan

kualitas lingkungan di 31 provinsi di Cina. Luo et al. (2014) menunjukkan bahwa

perbaikan lingkungan terjadi karena penggunaan energi di Cina makin efisien dan

kebijakan perlindungan lingkungan yang dilakukan pemerintah dianggap berhasil.

Pertumbuhan ekonomi yang diiringi dengan membaiknya kualitas lingkungan

adalah kondisi yang diharapkan, sebab kerusakan lingkungan tidak hanya

berdampak secara ekologis, namun juga akan berdampak pada produksi dan pada

akhirnya akan menyebabkan kerugian ekonomi suatu negara.

Beberapa penelitian tentang EKC telah dilakukan, salah satunya

menggunakan EKC perekonomian India, pada tingkat perekonomian nasional

secara time series, seperti dilakukan oleh Von Hauff dan Mistri (2015). Von

Hauff dan Mistri (2015) yang meneliti keterkaitan antara PDB per kapita dan

kualitas air minum (yang diukur dari jumlah penderita penyakit yang disebabkan
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oleh rendahnya kualitas air minum), mereka menyimpulkan bahwa EKC tidak

berlaku di India.

1.2 Rumusan Masalah

Studi EKC untuk perekonomian Indonesia pernah dilakukan sebelumnya,

antara lain oleh Saboori dan Soleymani (2007). Penelitian tersebut menggunakan

data time series untuk indikator perekonomian Indonesia secara agregat (PDB per

kapita), kadar CO2, dan luas tutupan hutan sebagai indikator kualitas lingkungan.

Saboori dan Soleymani (2007) menyimpulkan bahwa hipotesis EKC berlaku

untuk data Indonesia. Namun pada tahun 2015, Sambodo dan Lestari melakukan

penelitian dengan indikator yang sama. Mereka menyimpulkan bahwa hipotesis

EKC tidak berlaku untuk data Indonesia.

Sejak tahun 2009 Badan Pusat Statistik menerbitkan Indeks Kualitas

Lingkungan Hidup (IKLH) tingkat provinsi. IKLH adalah indeks komposit yang

mencakup indeks kualitas air, indeks kualitas udara, dan indeks luas tutupan

hutan. Terbitnya data IKLH tersebut membuka kesempatan untuk melakukan

penelitian tentang EKC pada tingkat provinsi. Berdasarkan nilai IKLH, Respati

(2015) meneliti keberadaan EKC di Indonesia dengan data perekonomian tingkat

provinsi, dengan melakukan analisis regresi antara kinerja perekonomian

provinsi, yang diukur dengan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) sebagai

variabel independen dan kualitas lingkungan yang diukur dengan menggunakan

nilai IKLH. Hasil penelitian Respati (2015) menyimpulkan bahwa EKC terbukti

di Indonesia dengan meneliti IKLH dengan PDRB per kapita, jumlah penduduk,

dan rasio ekspor-impor tingkat provinsi pada tahun 2009 sampai dengan 2011.

Penelitian ini akan mencoba membuktikan keberadaan EKC dengan

menggunakan data perekonomian Indonesia pada tingkat provinsi. Menggunakan

tiga jenis kerusakan lingkungan yang digunakan dalam menghitung IKLH, yaitu:

indeks kualitas udara, indeks kualitas air, dan indeks tutupan hutan, secara

terpisah. Sepanjang pengamatan penulis, sampai saat ini belum ada yang

melakukan penelitian tentang EKC di Indonesia dengan menggunakan data pada

tingkat provinsi dan dengan jenis kerusakan lingkungan yang lebih terinci seperti

yang dilakukan dalam penelitian ini. Berdasarkan hal yang telah diuraikan,
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penulis akan meneliti apakah hipotesis EKC terbukti di Indonesia dengan

menggunakan indikator tiga macam kualitas lingkungan, yaitu indeks kualitas air,

indeks kualitas udara, dan indeks luas tutupan hutan.

1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan apakah hipotesis EKC

berlaku di Indonesia, dengan menganalisis hubungan antara Produk Domestik

Regional (PDRB) per kapita dan kualitas lingkungan untuk masing-masing jenis

kualitas lingkungan, yaitu: indeks kualitas air, indeks kualitas udara, dan indeks

luas tutupan hutan, di 33 provinsi di Indonesia pada kurun waktu tahun 2009

sampai dengan 2014. Analisis regresi digunakan untuk melihat apakah pengaruh

PDRB per kapita terhadap masing-masing indeks kualitas lingkungan mengikuti

pola seperti yang ditunjukkan oleh EKC. Dalam melakukan regresi, selain PDRB

per kapita, ada dua variabel bebas lain yang digunakan, yaitu: jumlah penduduk

dan indeks keterbukaan.

1.4 Kerangka Pemikiran

Hubungan antara kualitas sumber daya alam dan lingkungan, dan kinerja

perekonomian (yang diukur dengan pendapata per kapita), bersifat timbal balik.

Sumber daya alam dan lingkungan merupakan salah satu faktor pendukung untuk

meningkatkan pendapatan per kapita; namun, pendapatan per kapita juga

berdampak pada kualitas sumber daya alam dan lingkungan. Hipotesis EKC

melihat pengaruh pendapatan per kapita terhadap kualitas sumber daya alam dan

lingkungan, yang menyatakan bahwa pada tahap awal kenaikan pendapatan per

kapita akan menurunkan kualitas lingkungan, namun pada tahap berikutnya,

kenaikan pendapatan per kapita akan meningkatkan kualitas sumber daya alam

dan lingkungan.

Penelitian ini akan membuktikan hipotesis EKC dengan melihat pengaruh

PDRB per kapita pada kualitas sumber daya alam dan lingkungan dengan

menggunakan data pada tingkat provinsi (33 provinsi di Indonesia), untuk tahun

2009 sampai 2014. Dalam penelitian ini, terdapat tiga macam kualitas sumber

daya alam dan lingkungan yang digunakan, yaitu: kualitas air, kualitas udara, dan
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luas tutupan hutan. Sumber daya yang berperan sebagai input untuk

meningkatkan PDRB per kapita; dan, berdasarkan hipotesis EKC, meningkatnya

PDRB per kapita akan memberikan dampak terhadap kualitas air, kualitas udara,

dan luas tutupan hutan. Penelitian ini tidak hanya menggunakan PDRB per kapita

untuk melihat dampak terhadap kualitas air, kualitas udara, dan luas tutupan

hutan, tetapi juga jumlah penduduk dan indeks keterbukaan sebagai variabel

independen. Kerangka pemikiran yang digunakan dalam penelitian ini

digambarkan oleh Gambar 1.1.

Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran




